
USULAN 

PENELITIAN DOSEN PEMULA 

 

 

 

 

JUDUL PENELITIAN : 

HYBRID CONTRACT (AL UQUD AL MURAKKABAH)  PRODUK  FEE BASE 

INCOME BANK SYARIAH DI KABUPATEN KUDUS, KABUPATEN DEMAK 

DAN KABUPATEN JEPARA 

 

TIM PENGUSUL : 

Edi Susilo, SE, MEK      (06 270870 01) 

Shalihul Aziz Widya Iriawan, SE, M.E.Sy  (06 060885 02) 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI EKONOMI ISLAM 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS ISLAM NAHDLATUL ULAMA JEPARA 

JUNI 2017  

 Kode/Nama Rumpun Ilmu: 563 / Ekonomi Syariah  



2 
 

 



3 
 

 

  



4 
 

 

  



5 
 

  



6 
 

  



7 
 

Daftar Isi: 

BAB I. PENDAHULUAN ........................................................................................... 10 

1.1. Latar Belakang ................................................................................................. 10 

1.2. Rumusan Masalah ............................................................................................ 11 

1.3. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 11 

1.4. Luaran Penelitian ............................................................................................. 11 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................. 12 

2.1. Pengertian Hybrid Contract ............................................................................. 12 

2.2. Tinjauan Kritis Hybrid Contract pada Perbankan Syariah .............................. 12 

2.3. Pembagian Hybrid Contract ............................................................................. 13 

2.4. Hukum Hybrid Contract .................................................................................. 14 

BAB III. METODE PENELITIAN ................................................................................ 15 

3.1. Roadmap Penelitian ......................................................................................... 15 

3.2. Jenis Penelitian ................................................................................................ 17 

3.3. Unit Analisis .................................................................................................... 17 

3.4. Penentuan Informan ......................................................................................... 17 

3.5. Fokus Penelitian ............................................................................................... 17 

3.6. Jenis Data ......................................................................................................... 17 

3.7. Teknik Pengumpulan Data ............................................................................... 18 

3.8. Teknik Analisis Data ....................................................................................... 18 

3.9. Teknik Pengujian Keabsahan Data .................................................................. 18 

4.1. Anggaran Penelitian ......................................................................................... 18 

4.2. Jadwal Penelitian ............................................................................................. 19 

Daftar Pustaka : .............................................................................................................. 20 

  



8 
 

Daftar Tabel: 

Tabel 1.4-1: Target luaran penelitian  ............................................................................ 11 

Tabel 4.1-1 Rekapitulasi Anggaran ................................................................................ 19 

Tabel 4.2-1 Jadwal penelitian ......................................................................................... 19 

 

Daftar Gambar: 

Gambar 2.3-1: Hybrid contract dari segi praktek kekenian di Perbankan dan Keuangan 

Islam ............................................................................................................................... 14 

 

Daftar Bagan: 

Bagan 2: Roadmap Penelitian ........................................................................................ 15 

Bagan 3 : Roadmap Penelitian (lanjutan) ....................................................................... 16 

  



9 
 

Abstrak:  

 

Akad-akad klasik seperti Murabahah, Mudharabah, Musyarakah, Ijarah, Istishna 

dan Salam yang dikenal saat ini telah mengalami penggabungan akad agar dapat aplikabel 

di dunia perbankan syariah. Demikian juga dengan akad-akad berbasis pelayanan (fee 

base income) seperti transfer, kliring, anjak piutang, bank garansi, letter of credit dan 

produk layanan lainnya tidak bisa lepas dari penggabungan akad (hybrid contract). Di 

Kabupaten Kudus, Demak dan Jepara saat ini terdapat 8 bank syariah dan unit layanan 

syariah yang melayani jasa-jasa perbankan baik simpanan (fund rising), pembiayaan 

(financing) dan layanan jasa. Produk-produk fund rising dan financing  perbankan syariah 

di Kabupaten Kudus, Demak dan Jepara belum menggunakan hybrid contract. Namun 

produk-produk layanannya (fee base income) tidak bisa lepas dari hybryd contract (al 

uqud al murakkabah). 

 

Keyword :  hybrid contract, bank syariah 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Hybrid contract akhir-akhir ini menjadi topik yang menarik dalam dunia perbankan di 

Indonesia terutama oleh para stake holder perbankan syariah. Topik ini sesungguhnya 

bukan hal baru dalam fiqh muamalah. Hanya saja para fuqoha kontemporer baru 

memahami arti pentingnya ketika transaksi keuangan masa kini menuntut untuk memakai 

multi akad dalam rangka menjawab kebutuhan transaksi yang semakin hari semakin 

kompleks.  

Saat ini hampir tidak ada akad/kontrak di perbankan syariah yang murni timbul dari satu 

akad sebagaimana temuan (Mihajat, 2015). Perbankan syariah harus menggunakan 

hybrid contract (al uqud al murakabah) dalam setiap produknya agar dapat berkiprah dan 

bersaing dengan perbankan konvensional, karena transaksi-transaksi yang terjadi di dunia 

modern dengan kecepatan perubahan teknologi informasi seperti saat ini menuntut 

perbankan syariah dinamis dengan produk-produknya. Maka solusinya adalah dengan 

hybrid contract.  

Dalam terminologi Bahasa Indonesia hybrid contract berarti penggabungan akad. Namun 

pengertian jelasnya hybrid contract adalah "Himpunan beberapa akad kebendaan yang 

dikandung oleh sebuah akad --baik secara gabungan maupun secara timbal balik-- 

sehingga seluruh hak dan kewajiban yang ditimbulkannya dipandang sebagai akibat 

hukum dari satu akad." (Imrani, 2006).  

Perbankan syariah selama ini mengenal akad-akad Murabahah, Mudharabah, 

Musyarakah, Ijarah, Istishna dan Salam. Saat ini akad-akad tersebut telah mengalami 

perubahan dengan penggabungan akad agar aplikabel di dunia perbankan syariah saat ini. 

Demikian juga dengan akad-akad berbasis pelayanan (fee base income) seperti transfer, 

kliring, anjak piutang, bank garansi, letter of credit dan produk layanan lainnya yang tidak 

bisa lepas dari penggabungan akad (hybrid contract). 

Di Kabupaten Kudus, Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara saat ini terdapat  8 bank 

syariah dan unit layanan syariah yang melayani jasa-jasa perbankan baik simpanan (fund 

rising), pembiayaan (lending) dan layanan jasa. Dari hasil observasi awal ditemukan 

bahwa produk-produk fund rising dan lending perbankan syariah di Kabupaten Kudus, 

Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara belum menggunakan hybrid contract. Namun 

produk-produk layanan fee base income perbankan syariah tidak bisa lepas dengan 

hybryd contract.  



11 
 

1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah: 

1) Akad-akad apa saja yang dijadikan dasar penggabungan akad (hybrid contract) 

produk-produk fee base income bank syariah di Kabupaten Kudus, Kabupaten Demak 

dan Kabupaten Jepara?. 

2) Bagaimana mekanisme hybrid contract yang dilakukan bank syariah di Kabupaten 

Kudus, Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara?. 

3) Apakah hybrid contract tersebut  telah memenuhi prinsip-prinsip syaiah sesuai fatwa  

Dewan Syariah Nasional – Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)? 

1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 

1) Mengetahui dasar penggabungan akad (hybrid contract) dari produk-produk fee base 

income bank syariah di Kabupaten Kudus, Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara. 

2) Mengetahui mekanisme hybrid contract akad fee base income bank syariah di Kab. 

Kudus, Demak dan Jepara. 

3) Menganalisis kepatuhan syariah (shariah complience) dari hybrid contract bank 

syariah di Kabupaten Kudus, Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara berdasarkan 

fatwa DSN-MUI. 

1.4. Luaran Penelitian 

Tabel 1.4-1: Target luaran penelitian 

 

No 

Jenis Luaran Indikator 

Capaian 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS 

1. Artikel ilmiah dimuat di 

jurnal 

Internasional 

bereputasi  

   

Nasional 

Terakreditasi  

 X Submitted 

Nasional tidak 

terakreditasi  

X  Publised 

2.  Artikel ilmiah dimuat di 

prosiding 

Internasional 

Terindeks  

   

Nasional   X Publised 

3.  Invited speaker dalam 

temu ilmiah 

Internasional     

Nasional     

4. Visiting Lecturer Internasional    

5.  Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) 

Paten     

  Paten sederhana     

  Hak Cipta     

  Merek dagang     

  Rahasia dagang     
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  Desain Produk 

Industri  

   

6. Teknologi Tepat Guna    

7. Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ 

Rekayasa Sosial 

   

8. Buku Ajar (ISBN)    

9. Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)    

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Pengertian Hybrid Contract 

Para ahli fiqh kontemporer mendefinisikan hybrid contract sebagai "Kesepakatan 

dua pihak dalam melaksanakan sebuah akad yang mengandung dua akad atau lebih, 

contohnya jual beli dengan sewa menyewa, hibah, wakalah, qardh, muzara'ah, sahraf 

(penukaran mata uang), syirkah, mudharabah dan seterusnya. sehingga akibat hukum 

akad yang terhimpun, serta  hak dan kewajiban yang ditimbulkan  adalah  satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan, sebagaimana akibat hokum satu akad." (Hammaad, 2005). 

Sedangkan (Imrani, 2006) memberikan definisi hybrid contract "Himpunan beberapa 

akad kebendaan yang dikandung oleh sebuah akad baik secara gabungan maupun secara 

timbal balik sehingga seluruh hak dan kewajiban yang ditimbulkannya dipandang 

sebagai akibat hukum dari satu akad.". Pada dasarnya tidak ada larangan dalam syariah 

tentang  penggabungan dua akad dalam satu transaksi, baik akad  pertukaran (bisnis) 

maupun akad tabarru’. Hal ini berdasarkan keumuman dalil-dalil  yang memerintahkan  

untuk  memenuhi (wafa)  syarat-syarat dan akad-akad. 

2.2. Tinjauan Kritis Hybrid Contract pada Perbankan Syariah 
(Arbouna, 2007) berpendapatan bahwa kombinasi kontrak tidak boleh melanggar 

kepatuhan syariah dan mengandung riba, gharar dan jahalah, namun kombinasi kontrak 

dibutuhkan saat ini untuk memnuhi kebutuhan terutama di pasar keuangan dan pasar 

modal, maka kombinasi kontrak harus mengedepankan pemenuhan prinsip-prinsip 

syariah. Menurut (Agustianto, 2014), diperlukan reaktualisasi fiqh muamalah untuk 

menjawab tantangan jaman dan perkembangan bank syariah yang pesat agar perbankan 

syariah dapat bersaing bukan saja di pasar lokal tetapi dapat bersaing di pasar global. 

Kombinasi akad di zaman sekarang adalah sebuah keniscayaan sehingga sebagian besar 

produk dan layanan bank syariah saat ini telah menggunakan hybrid contract (Mihajat, 

2015), yang menjadi  masalah adalah literatur ekonomi syariah yang ada di Indonesia 

sudah lama mengembangkan teori bahwa syariah tidak membolehkan dua akad dalam 

satu transaksi akad (two in one). 
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Menurut (Agustianto, 2014), alasan pentingnya hybrid contract pada perbankan 

syariah di Indonesia: Pertama: karena hybrid contracts terkait dengan  pajak, akuntansi 

dan PSAK, inovasi produk dan regulasi. Kedua, hybrid contracts terkait dengan putusan 

hakim di Pengadilan, putusan arbitrer di Basyarnas dan terkait dengan risiko hukum. 

Ketiga, hybrid contracts terkait dengan kepatuha syariah (shariah compliance Keempat, 

hybrid contracts terkait dengan biaya dan efisiensi. Kelima, hybrid contracts terkait 

dengan harmonisasi hukum positif di Indonesia.  

Kritik terhadap hybrid contract muncul dari para ulama dan cendekiawan baik dahulu 

(salaf) maupun ulama sekarang (kontemporer). (Murtadho, 2013) mengkhawatirkan 

adanya potensi pergeseran mewujudkan nilai ideal syari’ah menjadi hanya formalitas 

syari’ah saja. (Vejzagic, 2014) mengemukakan bahwa akad Ijarah Mumtahiah bi at 

Tamlik sebagai salah satu bentuk hybrid contrak pada perbankan syariah berpotensi 

memberikan ruang bank syariah untuk bersaing dengan bank konvensional di bidang 

properti. (Solé, 2007) menemukan masih banyaknya praktek “mirroring” bank 

konvensional pada perbankan syariah terutama pada sektor treasury untuk pasar uang 

antar bank. (Siddiqi, 2006) dengan tegas menolak praktek akad Tawarruq yang 

dipraktekkan oleh bank syariah di Malaysia karena tidak memenuhi shariah complience 

dan bertentangan dengan semangat dan philosopi dari bank syariah itu sendiri. Akad  

syirkah berpotensi dikembangkan di masa depan untuk mengeliminir pelanggaran pada 

prinsip syariah dan keadilan antara shohibul maal dan mudharrib. (Rahman & Nor, 2016). 

2.3. Pembagian Hybrid Contract 

(Hasanudin, 2009) mengutip pendapat Al-‘Imrani yang membagi multi akad dalam 

lima macam, yaitu al-’uqûd al-mutaqâbilah, al-’uqûd al-mujtami’ah, al-’uqûd al-

mutanâqidhah wa al-mutadhâdah wa al- menurutnya, dua macam yang pertama; al-

’uqûd al-mutaqâbilah, al-’uqûd al–mujtami’ah, adalah multi akad yang umum dipakai. 

(Agustianto, 2016), membagi jenis-jenis hybrid contract berdasarkan praktek 

kekinian di perbankan dan keuangan Islam lainnya baik di asuransi, pasar modal dan 

lembaga keuangan syariah lainnya sebagai berikut : 
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Macam-
Hybrid 

Contracts
dari segi
praktik

Kekinian

Akad di bawah tangan dan yang dinotarilkan, seperti
Qardh dan Bay’ dalam Take Over ; Murabahah saja yang dinotarilkan
2. Bay’ pada Refinancing  dibawah tangan, ; IMBT yg dinotarilkan

Akad-akad yang harus terpisah, i.e 1. murabahah dan wakalah pd 
murabahah,  2. Rahn dan Ijarah pada gadai, 3. Club Deal  
4. Take Over 6. Istishna & Ijarah pd KPR

Akad-akad yg bisa disatukan ; MMq, mudharabah musytarakah 

bithaqah al-iktiman (kartu kredit), Wakalah bil Ujrah,

Kafalah bil Ujrah , Bay Istighlal,  IMBT,  Line Facility (at-Tashilat).

Akad-akad yang   tidak bermaterai dan yang bermaterai

Akad-akadnya harus terpisah dengan  subjek yg berbeda

Seperti Tawarruq,  Salam Paralel dan Istishna Paralel, 

Akad-akad yg masuk pd akad lain i.e. Bay’ pd Ijarah MMq, 

akad -akad pd PRKS / line facility, ijarah pd sukuk.

Akad Mustatir (Tersembunyi) Seperti ; Akad  Kafalah dan Wakalah pd 

Tabungan Mudharabah karena ’urf perbankan, 2. Wadi’ah  SDB (Ijarah)

Gambar 2.3-1: Hybrid contract dari segi praktek kekenian di Perbankan dan Keuangan Islam 
Sumber : (Agustianto, 2016) 

 

2.4. Hukum Hybrid Contract 

Menurut (Hasanudin, 2009), status hukum multi akad tidak mesti  sama dengan  

akad-akad yang membangunnya. Contohnya akad bai’ dan salaf yang  jelas 

keharamannya sebagaimana dinyatakan dalam hadist Nabi s.a.w. namun bila kedua akad 

tersebut berdiri secara sendiri-sendiri, maka akad bai’ dan salaf tersebut dapat 

diperbolehkan. Dengan kata lain, hukum akad-akad yang membangun tidak secara 

otomatis menjadi hukum dari multi akad. Hal demikian dikuatkan oleh beberapa pendapat 

ulama, yaitu Mayoritas ulama Hanâfiyah, sebagian pendapat ulama Malikiyah, ulama 

Syafi’iyah, dan Hanbali berpendapat bahwa hukum multi akad sah dan diperbolehkan 

menurut syariat Islam.  

Para ulama’ secara jumhur melarang baiataini fi baiatin, namun para ualama’ masih 

berbeda pendapat dalam menafsirkankan sebab dilarangnya transaksi seperti dalam hadist 

itu. Seperti dikemukkan oleh Syeikh Nazih Hamaad terkait dengan makna baiataini fi 

baiatin sebagaimana yang dikutip oleh (Lazuardiirawan, 2012). Menurut (Sahal, 2015), 

Larangan Al-’Uqud Al-Murakkabah atau Hybrid Contract disebabkan beberapa hal : 
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karena dilarang karena nash agama, karena hilah kepada riba, karena menyebabkan jatuh 

ke riba dan karena menyebabkan jatuh ke gharar. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1. Roadmap Penelitian 

Bagan 1: Roadmap Penelitian  

 

Keterangan: 

 : Penelitian yang telah dilakukan 

 :  Penelitian yang akan dilakukan 

 

 

 

Edi Susilo (2013)

Peran Koperasi Agribisnis dalam 
Ketahanan Pangan di Indonesia

Edi Susilo (2015)

Analisis Perbandingan Penerapan 
Manajemen Risiko Pembiayaan 

LKMS (Studi Kasus di BMT 
Beringharjo dan BPRS Madina 

Yogyakarta)

Edi Susilo (2015)
Mengentaskan Kemiskinan 

dan Kebodohan Umat 
melalui Inklusi Keuangan 

Syariah

Edi Susilo (2016)

Shariah Complient Akad 
Murabahah pada LKMS di 

Kabupaten Jepara

Edi Susilo (2017)

Sharia Complient Berbasis 
Natural Uncertainty Contract  
Akad Syirkah pada LKMS di 

Kabupaten Jepara

Edi Susilo (2017)

Hybrid Contract Produk  Fee Base 
Income Perbankan Syariah Di 

Kabupaten Kudus, Demak Dan 
Jepara
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Bagan 2 : Roadmap Penelitian (lanjutan) 

HYBRID CONTRACT PRODUK  FEE BASE INCOME PERBANKAN SYARIAH DI KABUPATEN KUDUS, KABUPATEN 

DEMAK DAN KABUPATEN JEPARA 

PENELITIAN YANG TELAH 

DILAKUKAN : 

Edi Susilo (2013) 

Edi Susilo (2015) 

Edi Susilo (2015) 

Edi Susilo (2016) 

Edi Susilo            (2017) 

 

(Hammaad, 2005) 

(Siddiqi, 2006) 

(Solé, 2007) 

(Arbouna, 2007) 

(Hasanudin, 2009) 

(Lazuardiirawan, 2012) 

(Murtadho, 2013) 

(Muhamad & Abd 

Rahman, 2013) 

(Agustianto, 2014) 

(Vejzagic, 2014) 

(Mihajat, 2015) 

(Sahal, 2015) 

(Rahman & Nor, 2016) 

 

 

 

 

 

PENELITIAN YANG AKAN DILAKUKAN 

TUJUAN METODE OUTPUT 

Mengetahui dasar penggabungan 

akad (hybrid contract) dari 

produk-produk fee base income 

bank syariah di Kabupaten Kudus, 

Demak dan Jepara.  

 

  Menganalisis kepatuhan syariah 

(shariah complience) dari hybrid 

contract bank syariah di 

Kabupaten Kudus, Demak dan 

Jepara berdasarkan fatwa DSN-

MUI. 

 

 

 Field Research 

 Indeph 

Interview 

 Content 

Analysis 

1. Analisis Hybrid 

Contract produk 

fee base income 

Bank Syariah di 

Kab Kudus, Demak 

dan Jepara. 

2. Mekanisme hybrid 

contract produk 

bank syariah di Kab 

Kudus, kab Demak 

dan kab Jepara 

3. Kepatuahan 

Syariah atas 

produk-produk 

hybrid contract 

berbasis fee base 

income bank 

syariah di Kab. 

Kudus, Demak dan 

Jepara 
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3.2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sifatnya adalah  kualitatif deskriptif analitis. 

Data kualitatif adalah sumber dari deskripsi luas dengan landaskan yang kokoh, memuat 

penjelasan proses yang terjadi di lingkup setempat (Miles & Huberman, 1992).. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan content analysis. Analisis isi (content analysis) digunakan untuk 

membaca data untuk lebih memahami data bukan sebagai serangkaian peristiwa fisik, tetapi 

sebagai gejala simbolik untuk mengungkap makna yang terkandung dalam sebuah teks, dan 

memperoleh pemahaman terhadap pesan yang dipresentasikan.  

Content analysis selalu menampilkan tiga syarat yaitu obyektivitas, pendekatan sistematis 

dan generalisasi (Bungin, 2007). Pendekatan content analisis ini untuk mengetahui dan 

menganalisis Hybrid Contract Produk  Fee Base Income Perbankan Syariah Di Kabupaten 

Kudus, Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara 

3.3. Unit Analisis  

Penelitian ini menggunakan unit analisis yang terpusat pada pesoalan penelitian yaitu 

Hybrid Contract Produk  Fee Base Income Perbankan Syariah Di Kabupaten Kudus, 

Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara, dipilih karena memiliki kedekatan lokasi dengan 

peneliti untuk memudahkan pengumpulan data dan analisis. 

3.4. Penentuan Informan  

Berdasarkan unit analisis yang telah dinyatakan di atas, maka pihak-pihak yang akan 

dijadikan informan dalam penelitian ini adalah : Kepala Cabang Bank Syariah di Kabupaten 

Demak, Kab. Kudus dan Kab. Jepara. Kepala Bagian Operasional Bank Syariah di Kabupaten 

Demak, Kab. Kudus dan Kab. Jepara dan Karyawan yang berhubungan dengan operasional 

dan yang memahami fee base income bank syariah. 

3.5. Fokus Penelitian  

Menurut (Bungin, 2007), Fokus penelitian ditekankan untuk mengungkap pokok soal yang 

hendak diteliti, sehingga di dalamnya terdapat penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa yang 

menjadi pusat perhatian serta nantinya akan dibahas untuk mendapat pemahaman yang lebih 

dan hingga tuntas. Sedangkan (Sugiyono, 2009), menyatakan Fokus penelitian kualitatif 

diperoleh setelah dilakukan grand tour observation dan grand tour question atau yang disebut 

dengan penjelajahan umum.  

3.6. Jenis Data  

Berdasarkan sumbernya, data penelitian yang digunakan dapat dikelompokkan dalam dua 

jenis yaitu data primer dan data sekunder. Dimana data primer diperoleh dari wawancara 
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pimpinan, karyawan Bank Syariah di Kabupaten Demak, Kudus dan Jepara. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari laporan, booklet, majalah, jurnal dan data lain yang relevan dengan 

tema penelitian. 

3.7. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang menunjang untuk penelitian ini, maka digunakan beberapa 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah; Wawancara,  Observasi 

dan dokumentasi. Wawancara dan observasi yang dilakukan didokumentasikan dalam bentuk 

tulisan essai kemudian mengumpulkan secara sampling untuk memperkuat dokumentasi dari 

wawancara dan observasi. 

3.8. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisa data dalam penelitian kualitatif, menurut (Miles & Huberman, 1992), 

proses menganalisis data dalam penelitian kualitatif adalah: pertama Reduksi data adalah 

proses memilih, memusatkan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan mengubah 

data kasar yang di dapat dari catatan-catatan tertulis yang ada di lapangan. Kedua Penyajian 

data adalah kegiatan ketika terdapat berbagai macam informasi yang bisa disusun, sehingga 

memberi kemungkinan dapat menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Bentuk penyajian 

data kualitatif yaitu teks naratif (berbentuk catatan lapangan). Ketiga Penarikan kesimpulan 

dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Di mulai dari tahap awal 

pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola 

(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 

akibat, dan proposisi.  

3.9. Teknik Pengujian Keabsahan Data  

(Bungin, 2007), berpendapat sebuah penelitian perlu dilakukan pengujian keabsahaan data 

agar data yang telah didapat dapat dipertanggungjawabkan. Teknik pengujian kebsahan data 

menggunakan teknik trianggulasi. Hal  ini dilakukan untuk memfasilitasi uji keabsahan yang 

tidak dapat dilakukan dengan beberapa alat uji statistik.  

Menurut (Sugiyono, 2009),Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan 

multimetode yang dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. 

Terdapat tiga macam trianggulasi yaitu trianggulasi teknik, trianggulasi sumber, trianggulasi 

waktu. ANGGARAN DAN JADWAL PENELITIAN 

4.1. Anggaran Penelitian 

Anggaran penelitan ini dapat dilihat seperti pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1-1 Rekapitulasi Anggaran 

 

1 Honorarium                  4.991.000  25%   

2 Bahan Habis Pakai                  6.234.000  31%   

3 Perjalanan                  6.375.000  32%   

4 Lain-lain pengeluaran                  2.400.000  12%   

  Jumlah                20.000.000  100%   

 

4.2. Jadwal Penelitian 

Jadwal Penelitian dapat dilihat seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.2-1 Jadwal penelitian 

No Jenis Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Persiapan Pengumpulan 

Data 

            

2. Field Research             

3. FGD             

4. Persiapan pembuatan  

laporan  Penelitian 

            

5. Menyusun Penulisan 

Laporan 

            

6. Penyerahan Laporan 

Penelitian 
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